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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku merupakan titik sentral bagi seseorang dalam bersikap tindak. 

Perkembangan perilaku (tingkah lakunya) tersebut dipengaruhi oleh pembawaan yang 

terdapat dalam jiwa (psikis) dan fisiknya, serta lingkungan dimana ia hidup, yang 

akhirnya dapat mempengaruhi kecenderungan dan kemampuannya untuk melakukan 

perilaku yang kriminal (kejahatan).

Secara psikologis juga dikatakan bahwa kejahatan merupakan perbuatan tidak 

normal (abnormal), yang jika dilihat dari sudut pelaku, maka penampilan perilaku

yang abnormal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor kemungkinan, yaitu :

1. Faktor psikopatologis, yaitu yang dilakukan oleh :l

a. Orang yang menderita sakit jiwa

b. Orang yang tidak sampai sakit jiwa, tetapi terdapat kelainan - kelainan kejiwaan 

karena kondisi I.Q atau lainnya.

2. Faktor kegiatan jiwa yang wajar

3. Faktor sosial yang mempengaruhi individu atau kelompok hingga mengalami 

kesulitan kejiwaan.

Ninik Widiyanti, dan Yulius Waskita, 1987, Kejahatan dalam Masyarakat dan Pencegahannya 
Bina Aksara, Jakarta. Hal. 106.

1

l



2

.2Sedangkan menurut Sumitro bahwa:

“ Seseorang dapat melakukan tindak pidana yaitu orang-orang yang dilanda 
frustasi yang timbul sebagai akibat adanya regresi emosional yang memuncak 
ke arah negatif maupun sikap kompensasi penyesalan semua atas suatu masalah 
yang bersikap negatif. “

Maka dapat dikatakan bahwa kejahatan bisa pula dilakukan oleh individu yang 

mengalami gangguan dalam struktur kepribadiannya, yang bisa terjadi karena 

kondisinya sejak lahir atau karena gangguan-gangguan yang timbul karena kesulitan 

yang dihadapi dalam pergaulan sosialnya.
o

Edwin H. Sutherland dalam aliran Psychiatric menyebutkan bahwa :

“ Gejala-gejala psikologi sebagai unsur penting dalam hubungannya dengan 
tingkah laku manusia dan karena itu merupakan faktor yang tidak dapat 
dipisahkan dengan masalah kejahatan.”

Sudah menjadi asas hukum pidana bahwa seseorang yang dijatuhi hukuman 

tergantung dari dua hal yaitu :4

a. Adanya perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau adanya perbuatan

melawan hukum.

b. Adanya pelaku yang bertanggung jawab atas perbuatan melawan hukum itu.

2 Djoko Prakoso, 1987, Kedudukan Justisiabel didalam KUHAP, Ghalia Indonesia, Jakarta, hal. 117.

3 Gcrson W Bawengan, 1977, Pengantar Psychology Kriminal, Pradya Paramita, Jakarta, hal. 35.

4 Osman Simanjuntak, 1997, Teknik Perumusan Perbuatan Pidana dan Asas-asas Umum Hukum 

Pidana, Kejaksaan Tinngi, Jakarta, hal. 168.

i
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sakit tidak dapatjiwanyaPada dasarnya orang-orang yang 

dipertanggungjawabkan perbuatannya yang diatur dalam Pasal 44 KUHP yaitu .

1. Barang siapa melakukan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 

padanya disebabkan karena jiwanya cacat dalam tubuhnya (gebrekkige 

ontwikkeling) atau terganggu karena penyakit (ziekellijke storing), tidak

dipidana

2. Jika ternyata bahwa perbuatan tidak dapat dipertanggungjawabkan 

padanya disebabkan karena jiwanya cacat dalam tubuhnya atau 

terganggu karena penyakit, maka hakim dapat memerintahkan supaya 

orang itu dimasukkan ke dalam rumah sakit, paling lama satu tahun 

sebagai percobaan.

Untuk memebuktikan hal tersebut maka tugas penyidik dalam mencari dan 

menemukan kebenaran materil (kebenaran yang selengkap-lengkapnya melalui 

proses pemeriksaan pada tersangka) keadaanya akan menjadi lain apabila ternyata

tersangka tersebut mempunyai keluhan-keluhan psikis (kejiwaan) sehingga penyidik

menjadi sulit untuk mengungkapkan segala masalah yang menyangkut perbuatan 

yang telah dilakukan oleh tersangka.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 7 ayat (1) huruf h KUHAP bahwa karena 

kewajibannya penyidik berwenang mendatangkan seorang ahli yang diperlukan 

dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara. Pengertian keterangan ahli 

berdasarkan Pasal 1 butir 28 KUHAP adalah keterangan yang diberikan seorang yang 

memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu

1



4

perkara pidana guna kepentingan pemeriksaa. Selain itu keterangan yang diberikan 

oleh ahli tersebut oleh penyidik dianggap sebagai alat bukti yang sah untuk 

melanjutkan ke pengadilan.

Jika harus menunggu hakim meminta keterangan ahli, mungkin akan 

terlaksana beberapa bulan atau beberapa tahun kemudian sesuai lamanya proses 

persidangan. Sedangkan yang perlu dinilai adalah keadaan jiwa pelaku / tersangka 

sewaktu ia melakukan perbuatannya (tindak pidana) dan bukan beberapa bulan atau

beberapa tahun kemudian. Penyidik dapat dalam waktu singkat menyerahkan

tersangka kepada psikiater untuk diobservasi sewaktu kejadiannya masih baru dan

segar.

Psikiater menyelidiki bagaimana jiwa si pelaku / tersangka pada saat 

perbuatan itu dilakukan. Selain itu juga memberikan gambaran bagaimana watak dan 

keperibadian seorang tersangka itu, serta mengetahui proses-proses psikis pada 

umumnya apakah jiwa juga bersalah dalam arti undang-undang sehingga dapat 

ditentukan teknik-teknik pendekatan yang cocok untuk keberhasilan dalam 

pemeriksaan yang berlangsung secara manusiawi.

Sedangkan psikologi adalah :3

Ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia dalam 

hubungannya dengan lingkungannya.44

Dengan mempelajari tingkah laku manusia kita dapat mengenal seseorang dari 

perbuatannya yaitu tingkah laku yang segera dapat dilihat oleh orang lain..

5 Sarlito Wirawan, 1982, Pengantar Psikologi, Bulan Bintang, Jakarta, hal. 10.

proses
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Peran psikiater adalah menentukan sebab-sebabnya penyakit dan penyakit itu 

harus sedemikan rupa akibatnya hingga dianggap itdak dapat dipertanggungjawabkan 

padanya, terlihat sistem yang biasa dipakai pada Pasal 44 KUHP yaitu “ Sistem 

Deskriptif- Normatif Deskriptif karena psikiater menggambarkan keadaan jiwa si 

pembuat menurut apa adanya. Sedangkan Normatif karena hakimlah yang menilai 

berdasarkan pemeriksaan tadi apakah penyakit yang ada itu berpengaruh sedemikian 

besarnya, hingga perbuatan tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya.6

Baik psikiater maupun penyidik, walaupun keduanya menghadapi dan 

menaggulangi tingkah laku manusia, tetapi masing-masing memiliki keilmuan yang 

berbeda. Penyidik denga terapan ilmu hukum lebih banyak menghadapi kontrol sosial 

tingkah laku, serta cenderung untuk melihat setiap penjahat sebagai seorang normal 

dan bersamaan dengan itu sebgai seorang yang immoral pula.7

Sebaliknya psikiater sebagai dokter ahli jiwa berperan untuk mencari tenaga 

dan daya yang mengakibatkan perubahan, penyimpangan atau deviasi tingkah laku 

serta berusaha bagaimana caranya untuk mengalihkan lalu mengubahnya menuju 

hubungan antar pribadi yang jelas, tenang dan baik kepada tujuan-tujuan yang lebih 

konstruktif dan terisolasi.

Untuk menghindarkan perbedaan-perbedaan tersebut, penyidik dan psikiater 

seharusnya bekerja sama untuk saling mengerti. Bagaimanapun ilmu jiwa berfungsi

6 Moeljatno, 2000, Asas - asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, hal. 167.

7 Roeslan Saleh, 1988, Dari Lembaran Kepustakaan Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 

hal. 135.
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untuk melihat latar belakang tingkah laku dan perbuatan seseorang yang diperiksa, 

dan hukum itu sendiri juga merupakan merupakan perilaku dipandang dari segi 

standar tertentu bagi pelaku itu sendiri. Itulah sebabnya ilmu kejiwaan dapat 

diterapkan dalam suatu tindak pidana terutama dalam hal penyelidikan.

Demi kelancaran penyidikan, peranan psikiater sangat membantu penyidik 

dalam memberi keterangan yang benar menurut ilmu yang dikuasai. Melalui 

pengetahuannya akan dapat dikemukakan fakta-fakta, membuat diagnosa tentang 

keadaan seseorang yaitu tersangka yang telah melanggar hukum. Psikiater kemudian 

mengambil kesimpulan dan menyatakan penderitanya apakah tersangka tersebut 

benar-benar menderita sakit jiwa pada saat melakukan perbuatan pidana dan

bagaimana tindakan atau kebijakan penyidik selanjutnya terhadap tersangka yang

menderita sakit jiwa tersebut menurut hukum pidana. Penulis berpendapat tidaklah

adil seseorang penderita gangguan jiwa dianggap telah melakukan perbuatan 

melawan hukum, karena sakit jiwa atau kegilaan itu sendiri sudah merupakan cobaan 

yang cukup berat baginya.

Berdasarkan latar belakang tersebut yang menitik beratkan pada peranan 

psikiater dalam memeriksa pelaku / tersangka sakit jiwa dan menentukan kebijakan 

polisi penyidik selanjutnya terhadap tersangka tersebut, maka penulis mengambil 

judul penelitian skripsi mengenai a PERANAN PSIKIATER DALAM

MEMERIKSA TERSANGKA SAKIT JIWA PADA TAHAP PENYIDIKAN ” 

(Studi Kasus di POLTABES Palembang).

1
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B. Permasalahan dan Ruang Lingkup

1. Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan 

dikemukakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

l. Bagaimanakah peran psikiater dalam memeriksa tersangka yang sakit jiwa

pada tahap penyidikan.

2. Bagaimanakah kebijakan penyidik terhadap tersangka yang menderita sakit

jiwa.

2. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah membahas peranan psikiater

dalam memeriksa tersangka sakit jiwa pada tahap penyidikan dan apa tindakan

penyidik selanjutnya menurut hukum pidana.

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui peranan psikiater dalam memeriksa tersangka sakit jiwa pada 

proses penyidikan.

2. Untuk mengetahui penentuan kebijakan atau tindakan penyidik terhadap tersangka 

yang menderita sakit jiwa.
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2. Kegunaan Penulisan

Kegunaan penulisan ini adalah :

a. Secara teoritis adalah sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi aparat penegak

hukum guna pengembangan di bidang ilmu hukum pidana, 

b. Secara praktis penulisan ini berguna sebagai bahan masukan bagi penyidik untuk 

mengungkapkan secara objektif tentang kenyataan yang terjadi dalam memeriksa !
:

tersangka yang sakit jiwa pada tahap penyidikan.

D. Metodologi Penelitian

1. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif empiris yaitu

mengungkapkan ketentuan hukum dalam undang-undang dan didukung oleh 

data-data sebagai bahan penunjang di lokasi penelitian.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di 2 tempat, yaitu :

1. POLTABES Palembang

2. Rumah Sakit Jiwa Palembang

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui 

kepada narasumber dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.

wawancara

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari hasil penelitian di lapangan dengan

mengadakan wawancara langsung terhadap psikiater di Rumah Sakit

Jiwa Palembang dan aparat penegak hukum yaitu polisi penyidik di

wilayah hukum POLTABES Palembang.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari bahan kepustakaan yang terdiri:

a) Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai

kekuatan hukum mengikat antara lain :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)

3) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1966 tentang Kesehatan Jiwa 

b) Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang dapat membantu 

dalam menganalisa serta memahami bahan hukum primer berupa 

peraturan pelaksana dan keputusan hakim yang berkaitan dengan 

penelitian.
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c) Bahan hukum tersier berupa bahan hukum yang memberikan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, yang 

terdiri dari literatur-literatur dan keterangan media massa sebagai

pelengkap.

4. Penentuan Populasi dan Sampel

1. Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan metode purposive 

sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan maksud dan tujuan penulisan

2. Responden yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut:

1) Psikiater Rumah Sakit Jiwa Palembang adapun psikiater disini

bernama Dr. Hj. Latifah, Sp.KJ

2) Polisi sebagai penyidik sebanyak dua orang.

5. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai upaya pengumpulan data yang diperlukan maka dalam penulisan 

skripsi ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu :

1) Studi Kepustakaan

2) Wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan terbuka

3) Observasi

1
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6. Teknik Analisis Data dan Penyajian Data

Terhadap bahan hukum yang telah terkumpul, dilakukan sistemasi 

berdasarkan kegunaannya dan dilakukan analisis dalam rangka menjelaskan 

atau menguraikan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan dalam 

skripsi ini. Analisis tersebut dilaksanakan secara kulitatif. Hasil penelitian

ini kemudian disajikan dalam bentuk skripsi.
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